LAPORAN KEUANGAN 
DINAS PERHUBUNGAN PERUMAHAN DAN KAWASAN PERMUKIMAN 

KAB. KARANGANYAR


Untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2017


BAB I

PENDAHULUAN

1.1.  LANDASAN HUKUM PENYUSUNAN LAPORAN KEUANGAN

1.
Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 13 Tahun 2006 tentang Pedoman Pengelolaan Keuangan Daerah sebagaimana telah diubah beberapa kali terakhir dengan Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 21 Tahun 2011 tentang perubahan kedua atas Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 13 Tahun 2006 tentang Pedoman Pengelolaan Keuangan Daerah, yang mengatur bahwa Kepala Daerah menyusun Laporan Keuangan sesuai Peraturan Pemerintah Nomor 71 Tahun 2010 tentang Standar Akuntansi Pemerintahan (SAP). Catatan atas Laporan Keuangan ini merupakan bagian yang tidak terpisahkan dari kesatuan Laporan Keuangan lainnya yang terdiri dari Neraca, Laporan Realisasi Anggaran, Laporan Perubahan Ekuitas, Laporan Operasional sebagai bentuk pertanggungjawaban atas pelaksanaan APBD.

2. 
Peraturan Pemerintah Nomor 71 Tahun 2010 tentang Standar Akuntansi Pemerintah (SAP), Pernyataan Nomor 1 perihal Penyajian Laporan Keuangan.

3. 
Peraturan Pemerintah Nomor 8 Tahun 2006 tentang Pelaporan Keuangan dan Kinerja Instansi Pemerintah.

4. 
Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 64 Tahun 2013 tentang Penerapan Standar Akuntansi Pemerintahan Berbasis Akrual pada Pemerintah Daerah.

5.
Peraturan Daerah Nomor 71 Tahun 2014 tentang Pokok-Pokok Pengelolaan Keuangan Daerah.

6. 
Peraturan Bupati Karanganyar Nomor  119 Tahun 2017 tentang Kebijakan Akuntansi Pemerintah Daerah.

7. 
Peraturan Bupati Karanganyar Nomor 120 Tahun 2017 tentang Sistem Akuntansi Pemerintah Daerah.

BAB II

IKHTISAR CAPAIAN TARGET KINERJA KEUANGAN

A. Pencapaian Target Pendapatan Daerah

Realisasi Pendapatan Daerah Tahun Anggaran 2017 secara keseluruhan sebesar Rp 1.722.214.750 atau mencapai 93,84% dari target pendapatan yang ditetapkan sebesar Rp 1.835.277.000 Realisasi tidak mencapai target disebabkan oleh :

1. Pelayanan kebersihan terminal  sangat dipengaruhi oleh angkutan umum yang  masuk terminal potensi berbanding lurus dengan pendapatan angkutan umum masuk terminal.
2. Armada yang beroperasi banyak berkurang seiring berkurangnya jumlah penumpang.
Realisasi pencapaian target pendapatan Tahun Anggaran 2017 disajikan pada tabel 1. sebagai berikut:

Tabel  1. Pencapaian Target Pendapatan Daerah Tahun Anggaran 2017

	No
	Sumber Pendapatan
	2017
	2016

	
	
	Anggaran
	Realisasi
	%
	Realisasi

	
	
	( Rp )
	( Rp )
	
	( Rp )

	1
	Pendapatan Retribusi Daerah - LRA
	1.808.300.000
	1.698.749.850
	93,84
	1.957.360.965

	2
	Lain-lain PAD Yang Sah-LRA
	26.977.000
	23.464.900
	86,98
	31.884.800

	
	Jumlah Realisasi Pendapatan
	1.835.277.000
	1.722.214.750
	93,84
	1.989.245.765


 Realisasi pendapatan daerah Tahun Anggaran 2017 tersebut menurun sebesar Rp 267.031.015 atau 26 % dibandingkan realisasi pendapatan tahun 2016 sebesar  Rp 1.989.245.765 penurunan realisasi pendapatan tersebut disebabkan oleh:
1. Terminal Tegalgede dan Tawangmangu dikelola oleh pemerintah provinsi
Perkembangan Realisasi Pendapatan Daerah dalam 2 tahun terakhir disajikan dalam Tabel 2.
              Tabel  2. Perkembangan Realisasi Pendapatan Daerah  Tahun Anggaran 2016 – 2017

	No
	Sumber Pendapatan
	2017
	2016
	Menurun
	Prosen tase

	
	
	Rp
	Rp
	Rp
	% 

	1
	Pendapatan Retribusi Daerah - LRA
	1.698.749.850
	1.957.360.965
	258.611.115
	86,78

	
	Jumlah Realisasi Pendapatan
	1.698.749.850
	1.957.360.965
	258.611.115

	86,78


B. Penyerapan Anggaran Belanja 

Realisasi belanja selama Tahun Anggaran 2017 sebesar Rp 21.287.198.713 atau mencapai 73,08 % dari pagu anggaran belanja yang direncanakan sebesar 29.130.040.000 Rendahnya penyerapan anggaran belanja terutama disebabkan oleh: .

1. Karena ada kegiatan belanja modal yang gagal lelang. 
2. Efisensi anggaran lelang LPSE.
    Realisasi penyerapan anggaran belanja disajikan pada tabel 3, sebagai berikut:

Tabel.  3. Penyerapan Belanja Tahun Anggaran 2017

	No
	Belanja
	2017
	2016

	
	
	Anggaran
	Realisasi
	%
	Realisasi

	
	
	( Rp )
	( Rp )
	
	( Rp )

	1
	Belanja Operasi
	17.228.263.360
	11.331.476.203
	65,77
	10.429.298.639

	2
	Belanja Modal
	11.901.776.640
	9.955.722.510
	83,65
	785.841.000

	
	Jumlah Realisasi Belanja
	29.130.040.000
	21.287.198.713
	73,08
	11.215.139.639


Realisasi belanja Tahun Anggaran 2017 tersebut meningkat sebesar Rp 21.287.198.713 atau 73,08 % dibandingkan realisasi belanja tahun 2016 sebesar Rp 11.215.139.639 
Peningkatan realisasi belanja tersebut terutama disebabkan oleh:

1. Adanya penambahan belanja modal
2. Penyerapan belanja sesuai target.
Perkembangan   realisasi   belanja   dalam   2 (dua) tahun   terakhir  disajikan  dalam Tabel  4.
                     Tabel.  4. Perkembangan Realisasi Belanja  Tahun Anggaran 2016 – 2017

	No
	Belanja
	2016
	2017
	Meningkat
	Prosentase

	
	
	Rp
	Rp
	Rp
	% 

	1.
	Belanja Operasi
	10.429.298.639
	11.331.476.203
	902.177.564
	1,08

	2.
	Belanja Modal
	785.841.000
	9.955.722.510
	9.169.881.510
	12,6

	
	Jumlah Realisasi Belanja
	11.215.139.639
	21.287.198.713
	10.072.059.074
	1,89


BAB III

PENJELASAN ATAS POS-POS LAPORAN KEUANGAN

A. PENJELASAN POS-POS LAPORAN REALISASI APBD

A.1.  PENDAPATAN

Tabel. 5. Pendapatan TA 2017
	No
	Sumber Pendapatan
	2017
	2016

	
	
	Anggaran
	Realisasi
	kurang
	%
	Realisasi

	
	
	( Rp )
	( Rp )
	( Rp )
	
	( Rp )

	1
	Pendapatan Asli Daerah
	1.835.277.000
	1.722.214.750
	113.062.250
	93,84
	1.989.245.765

	
	Jumlah Realisasi Pendapatan
	1.835.277.000
	1.722.214.750
	113.062.250
	93,84
	1.989.245.765


Realisasi Pendapatan TA 2017 sebesar  Rp 1.722.214.750 atau mencapai 93,84 % dari target pendapatan yang ditetapkan sebesar Rp 1.835.277.000 Realisasi Pendapatan tersebut merupakan realisasi pendapatan dari tanggal 1 Januari 2017 sampai dengan tanggal 31 Desember 2017 yang terdiri dari Pendapatan Asli Daerah, dengan rincian sebagai berikut:

A.1.1. Pendapatan  Asli Daerah :

Tabel.6. Pendapatan Asli Daerah TA 2017
	No
	Pendapatan Asli Daerah
	2017
	2016

	
	
	Anggaran
	Realisasi
	Lebih/kurang
	%
	Realisasi

	
	
	( Rp )
	( Rp )
	( Rp )
	
	( Rp )

	1
	Pendapatan Retribusi Daerah
	1.808.300.000
	1.698.749.850
	109.550.150
	93,94
	1.957.360.965

	
	Jumlah Realisasi PendapatanAsli Daerah
	1.808.300.000
	1.698.749.850
	109.550.150
	93,94
	1.957.360.965


Realisasi Pendapatan Asli Daerah TA 2017 sebesar  Rp 1.722.214.750  atau mencapai 93,84 % dari target pendapatan yang ditetapkan sebesar Rp 1.835.277.000. 
Pendapatan Asli Daerah tersebut terdiri dari Pendapatan Pajak Daerah, Retribusi Daerah, Hasil Pengelolaan Kekayaan Daerah yang Dipisahkan dan Lain-Lain PAD yang Sah dengan rincian sebagai berikut: 

A.1.1.1. Pendapatan Retribusi Daerah  

                               Tabel. 7. Pendapatan Retribusi Daerah  

	Uraian
	2017
	2016

	
	Anggaran
	Realisasi
	kurang
	%
	Realisasi

	
	( Rp )
	( Rp )
	( Rp )
	
	( Rp )

	     Retribusi   Daerah
	1.808.300.000
	1.698.749.850
	109.550.150
	93,94
	1.957.360.965


Realisasi Pendapatan Hasil Retribusi Daerah TA 2017 sebesar  Rp 1.698.749.850 atau mencapai 93,94 % dari target pendapatan yang ditetapkan sebesar Rp 1.808.300.000 Pendapatan retribusi daerah TA. 2017 yang tidak mencapai target adalah retribusi pelayanan kebersihan dan retribusi terminal tempat parkir untuk kendaraan penumpang dan  bis umum karena
1. Pelayanan kebersihan terminal  sangat dipengaruhi oleh angkutan umum yang  masuk terminal potensi berbanding lurus dengan pendapatan angkutan umum masuk terminal.
2. Armada yang beroperasi banyak berkurang seiring berkurangnya jumlah penumpang.
                               Tabel. 8. Rincian Pendapatan Retribusi Daerah  

	No
	Pendapatan Asli Daerah
	2017
	2016

	
	
	Anggaran
	Realisasi
	%
	Realisasi

	
	
	( Rp )
	( Rp )
	
	( Rp )

	1
	Retribusi Pelayanan Persampahan/ Kebersihan
	50.000.000
	31.778.400
	63,55
	41.532.900

	2
	Retribusi Pelayanan Pemakaman dan Pengabuan Mayat
	0
	800.000
	100
	0

	3
	Retribusi Pelayanan Parkir di Tepi Jalan Umum
	452.400.000
	453.150.000
	100
	343.970.000

	4
	Retribusi Pengujian Kendaraan Bermotor
	973.045.000
	1.028.452.500
	105
	1.075.870.000

	5
	Retribusi Terminal
	309.855.000
	174.468.950
	56,30
	274.058.800

	6
	Retribusi Tempat Khusus Parkir
	23.000.000
	10.100.000
	43,91
	29.525.600

	
	Jumlah Pendapatan
	1.808.300.000
	1.698.749.850
	93,94
	1.764.957.300


A.1.1.3. Lain-lain PAD yang Sah 

                                          Tabel. 9. Lain- lain PAD yang Sah   

	Uraian
	2017
	2016

	
	Anggaran
	Realisasi
	kurang
	%
	Realisasi

	
	( Rp )
	( Rp )
	( Rp )
	
	( Rp )

	Pendapatan Denda Retribusi
	8.500.000
	5.209.900
	(3.290.100)
	61,29
	10.803.000

	Lain lain PAD yang Sah Lainnya
	18.477.000
	18.255.000
	(222.000)
	98,79
	21.081.800


Realisasi Lain-lain PAD yang Sah TA 2017 sebesar  Rp 23.464.900  atau mencapai 86,98 % . Realisasi lain-lain PAD yang Sah TA. 2017 menurun dari tahun 2016 sebesar Rp 31.884.800 Rincian lain-lain PAD yang sah TA. 2017 terdiri dari :

                                          Tabel. 10. Rincian Lain- lain PAD yang Sah   

	No
	     Lain-lain PAD yang Sah
	2017
	2016

	
	
	Anggaran
	Realisasi
	Lebih/kurang
	%
	Realisasi

	
	
	( Rp )
	( Rp )
	( Rp )
	
	( Rp )

	1
	Pendapatan Denda Retribusi Pengujian Kend. Bermotor
	8.500.000
	5.209.900
	3.290.100
	61,29
	10.803.000

	2
	Lain lain PAD yang Sah Lainnya
	18.477.000
	18.255.000
	222.000
	98,80
	21.081.800

	
	Jumlah 
	26.977.000
	23.464.900
	3.512.100
	86,98
	31.884.8000


A.2. BELANJA 

Tabel 11. Penyerapan Belanja Tahun Anggaran 2017

	No
	Belanja
	2017
	2016

	
	
	Anggaran
	Realisasi
	kurang
	%
	Realisasi

	
	
	( Rp )
	( Rp )
	( Rp )
	
	( Rp )

	1
	Belanja Operasi
	17.228.263.360
	11.331.476.203
	5.896.787.157
	65,77
	10.429.298.639

	2
	Belanja Modal
	11.901.776.640
	9.955.722.510
	1.946.054.130
	83,65
	785.841.000

	
	Jumlah Realisasi Belanja
	29.130.040.000
	21.287.198.713
	7.842.841.287
	73,08
	11.215.139.639


Realisasi Belanja TA 2017 sebesar  Rp 21.287.198.713 atau 73,08 % dari anggaran sebesar Rp 29.130.040.000 Realisasi belanja TA. 2017 mengalami peningkatan  dibandingkan dengan realisasi belanja tahun 2016. Peningkatan yang signifikan terjadi pada belanja Pengadaan dan Pemasangan Lampu Penerangan Jalan Umum (LPJU)
A.2.1. BELANJA OPERASI

     Tabel. 12 . Belanja Operasi

	Uraian
	2017
	2016

	
	Anggaran
	Realisasi
	kurang
	%
	Realisasi

	
	( Rp )
	( Rp )
	( Rp )
	
	( Rp )

	BEL. OPERASI
	17.228.263.360
	11.331.476.203
	5.896.787.157
	65,77
	10.429.298.639


Realisasi Belanja Operasi Tahun Anggaran 2017 sebesar Rp 11.331.476.203  atau 65,77 % dari anggaran sebesar Rp 17.228.263.360 Belanja Operasi TA 2017  terdiri dari Belanja Pegawai dan Belanja Barang dengan rincian sebagai berikut:
Tabel. 13 . Rincian Belanja Operasi

	No
	Belanja Operasi
	2017
	2016

	
	
	Anggaran
	Realisasi
	kurang
	%
	Realisasi

	
	
	( Rp )
	( Rp )
	( Rp )
	
	( Rp )

	1
	Belanja Pegawai
	9.530.548.000
	6.686.036.279
	2.844.511.721
	70,15
	6.101.106.193

	2
	Belanja Barang
	7.697.715.360
	4.645.439.924
	3.052.275.436
	60,35
	4.326.272.446

	
	Jumlah
	17.228.263.360
	11.331.476.203
	5.896.787.157
	65,77
	10.429.298.639


A.2.1.1. Belanja Pegawai 

                                    Tabel.14. Belanja Pegawai

	Uraian 
	2017
	2016

	
	Anggaran
	Realisasi
	Lebih/kurang
	%
	Realisasi

	
	( Rp )
	( Rp )
	( Rp )
	
	( Rp )

	Belanja Pegawai
	9.530.548.000
	6.686.036.279
	2.844.511.721
	70,15
	6.101.106.193


Realisasi Belanja Pegawai Tahun Anggaran 2017 sebesar Rp 6.686.036.279 atau 70,15 % dari anggaran sebesar Rp 9.530.548.000
Rendahnya penyerapan Belanja Pegawai dibanding anggaran terutama disebabkan oleh :

1. Berkurangnya pegawai golongan III
2. Mutasi pegawai ke provinsi
Realisasi Belanja Pegawai  TA. 2017 tersebut terdiri dari :
         Tabel. 15. Rincian Belanja Pegawai  TA 2017
	SUB KELOMPOK

BELANJA PEGAWAI


	2017
	2016

	
	REALISASI

 (Rp)
	REALISASI

 (Rp)

	Gaji Dan Tunjangan
	5.459.246.779
	5.123.540.368

	Tambahan Penghasilan PNS
	1.226.789.500
	861.525.000

	JUMLAH
	6.686.036.279
	5.985.065.368


A.2.1.2. Belanja Barang 

                 Tabel. 16. Belanja Barang

	Uraian 
	2017
	2016

	
	Anggaran
	Realisasi
	Lebih/kurang
	%
	Realisasi

	
	( Rp )
	( Rp )
	( Rp )
	
	( Rp )

	Belanja barang
	7.697.715.360
	4.645.439.924
	3.052.275.436
	60,34
	4.326.272.446


Jumlah Belanja Barang  TA 2017 sebesar Rp 4.645.439.924  merupakan realisasi Belanja Barang tanggal 1 Januari 2017 sampai dengan 31 Desember 2017.

Realisasi Belanja Barang Tahun Anggaran 2017 sebesar Rp  4.645.439.924 atau 60,34 % dari anggaran sebesar Rp 7.697.715.360 

Realisasi Belanja Barang   TA 2017 tersebut terdiri dari :

                             Tabel. 17. Rincian Belanja Barang TA 2017
	SUB KELOMPOK

BELANJA BARANG
	2017
	2016

	
	REALISASI(Rp)
	REALISASI(Rp)

	Belanja Bahan Pakai Habis
	394.431.392
	197.635.387

	Belanja Bahan/Material
	215.504.000
	501.067.000

	Belanja Jasa Kantor
	100.627.174
	882.784.640

	Belanja Perawatan Kendaraan Bermotor
	211.395.225
	97.737.926

	Belanja Cetak dan Penggandaan 
	581.488.000
	523.238.600

	Belanja Sewa Rumah / Gedung/Gudang/Parkir
	38.800.000
	21.300.000

	Belanja Sewa Sarana Mobilitas
	145.000.000
	216.000.000

	Belanja Sewa Perlengkapan dan Peralatan Kantor
	0
	46.250.000

	Belanja Makanan dan Minuman 
	134.946.000
	178.897.500

	Belanja Pakaian Dinas dan atributnya
	0
	1.000.000

	Belanja Pakaian Kerja 
	46.369.300
	11.900.000

	Belanja Perjalanan Dinas
	151.574.333
	351.730.116

	Belanja Kursus, Pelatihan, Sosialisasi dan Bimbingan Teknis PNS
	0
	21.718.277

	Belanja Pemeliharaan 
	1.054.029.500
	190.303.000

	Belanja Honorarium PNS
	231.075.000
	289.360.000

	Belanja Honorarium Non PNS
	1.340.200.000
	784.900.000

	Uang untuk Diberikan Kepada Pihak Ketiga
	0
	10.450.000

	JUMLAH
	4.645.439.924
	4.326.272.446


A.2.2. BELANJA MODAL

Tabel. 18. Belanja Modal TA 2017
	Uraian 
	2017
	2016

	
	Anggaran
	Realisasi
	Lebih/kurang
	%
	Realisasi

	
	( Rp )
	( Rp )
	( Rp )
	
	( Rp )

	Belanja Modal
	11.901.776.640
	9.955.722.510
	1.946.054.130
	83,64
	785.841.000


Realisasi Belanja Modal Tahun Anggaran 2017 sebesar Rp 9.955.722.510 atau 83,64% dari anggaran sebesar Rp 11.901.776.640 Belanja Modal TA 2017, dengan rincian sebagai berikut:

1. Belanja Modal Peralatan dan Mesin

Rp   85.499.000
2. Belanja Modal Gedung dan Bangunan

Rp.  1.626.578.000
3. Belanja Modal Jalan, Irigasi dan Jaringan
Rp.  6.188.676.010
4. Belanja Modal Aset Tetap Lainnya

Rp.  2.054.969.500
Tabel. 19. Kelompok Belanja Modal TA 2017

	No
	Uraian 
	2017
	2016

	
	
	Anggaran
	Realisasi
	Lebih/kurang
	%
	Realisasi

	
	
	( Rp )
	( Rp )
	( Rp )
	
	( Rp )

	1.

2.
3.

4. 
	Belanja Modal Peralatan dan Mesin
Belanja Modal Gedung dan Bangunan 
Belanja Modal Jalan, Irigasi dan Jaringan
Belanja Modal Aset Tetap Lainnya
	86.400.000

1.713.529.000

7.951.847.640

2.150.000.000
	85.499.000

1.626.578.000

6.188.676.010

2.054.969.500


	901.000

86.951.000

1.763.171.630

95.030.500
	98,95
94,92
77,82
95,57
	324.285.000
461.556.000
-
-

	Jumlah
	11.901.776.640
	9.955.722.510
	1.946.054.130
	83,64
	785.841.000


A.2.2.1. Belanja Modal Peralatan dan Mesin
Tabel. 20. Belanja Modal Peralatan dan Mesin TA 2017
	Uraian 
	2017
	2016

	
	Anggaran
	Realisasi
	Lebih/kurang
	%
	Realisasi

	
	( Rp )
	( Rp )
	( Rp )
	
	( Rp )

	Belanja Modal Peralatan dan Mesin
	86.400.000
	85.499.000
	901.000
	98,95
	324.285.000


Realisasi belanja modal peralatan dan mesin TA 2017 sebesar Rp 85.499.000 merupakan realisasi  Belanja Modal peralatan dan mesin dari 1 Januari 2017 sampai dengan 31 Desember 2017
Realisasi Belanja Modal Peralatan dan Mesin  TA. 2017 sebesar Rp 85.499.000. atau 98,95 % mengalami penurunan dibandingkan dengan realisasi belanja modal peralatan dan mesin TA. 2016 disebabkan karena masih OPD baru Rincian Belanja Modal Peralatan dan Mesin sebagaimana tersebut dibawah ini:
Tabel.21. Rincian Belanja Modal Peralatan dan Mesin TA 2017

	No
	Uraian 
	2017
	2016

	
	
	Anggaran
	Realisasi
	Lebih/kurang
	%
	Realisasi

	
	
	( Rp )
	( Rp )
	( Rp )
	
	( Rp )

	1.

2.

3.


	Pengadaan Alat Kantor
Pengadaan Alat Rumah Tangga

Pengadaan  Komputer


	19.900.000
64.500.000

2.000.000
	19.800.000
63.749.000

1.950.000
	100.000
751.000

50.000
	99,49
98,83

97,50
	5.500.000
72.600.000
36.760.000


A.2.2.2 Belanja Modal Gedung dan Bangunan
Tabel.22. Belanja Modal Gedung dan Bangunan TA 2017

	Uraian 
	2017
	2016

	
	Anggaran
	Realisasi
	Lebih/kurang
	%
	Realisasi

	
	( Rp )
	( Rp )
	( Rp )
	
	( Rp )

	Belanja Modal Gedung dan Bangunan
	1.713.529.000
	1.626.578.000
	86.951.000
	94,92
	461.556.000


Realisasi belanja modal gedung dan bangunan TA 2017 sebesar Rp 1.626.578.000 merupakan realisasi Belanja Modal gedung dan bangunan dari 1 januari 2017 sampai dengan 31 Desember 2017.
Realisasi Belanja Modal gedung dan bangunan  TA. 2017 sebesar Rp 1.626.578.000 atau 94,92 % mengalami kenaikan dibandingkan dengan realisasi belanja modal gedung dan bangunan  TA. 2016 disebabkan pembuatana pemakaman Gondangrejo dan Taman bermain Anak Rincian Belanja Modal gedung dan bangunan  sebagaimana tersebut dibawah ini:

    Tabel.23. Rincian Belanja Modal Gedung dan Bangunan TA 2017

	No
	Uraian 
	2017
	2016

	
	
	Anggaran
	Realisasi
	Lebih/kurang
	%
	Realisasi

	
	
	( Rp )
	( Rp )
	( Rp )
	
	( Rp )

	1.

2.


	Pengadaan Bangunan Gedung Tempat Kerja

Pengadaan Bangunan Rambu-Rambu
	75.000.000
1.638.529.000
	73.430.000
1.553.148.000
	(1.570.000)
(85.381.000)
	97,90
94,78
	4.200.000
457.356.000


A.2.2.3 Belanja Modal Jalan, Irigasi dan Jaringan
Tabel.24. Belanja Modal Jalan, Irigasi dan Jaringan TA 2017

	Uraian 
	2017
	2016

	
	Anggaran
	Realisasi
	Lebih/kurang
	%
	Realisasi

	
	( Rp )
	( Rp )
	( Rp )
	
	( Rp )

	Belanja Modal Jalan, Irigasi dan Jaringan
	7.951.847.640
	6.188.676.010
	(1.763.171.630)
	77,82
	0


Realisasi belanja modal Jalan, Irigasi dan Jaringan TA 2017 sebesar Rp 6.188.676.010 merupakan realisasi Belanja Modal Jalan, Irigasi dan Jaringan dari      1 januari 2017 sampai dengan 31 Desember 2017.

Realisasi Belanja Modal Jalan, Irigasi dan Jaringan  TA. 2017 sebesar Rp 6.188.676.010 atau 77,82 % mengalami kenaikan dibandingkan dengan realisasi belanja modal Jalan, Irigasi dan Jaringan TA. 2016 disebabkan Pengadaan PJU,Rambu Penerangan Jalan,bamgunan Sejarah OPD Baru Rincian Belanja Modal Jalan, Irigasi dan Jaringan sebagaimana tersebut dibawah ini:

      Tabel.25. Rincian Belanja Modal Jalan, Irigasi dan Jaringan TA 2017

	No
	Uraian 
	2017
	2016

	
	
	Anggaran
	Realisasi
	Lebih/kurang
	%
	Realisasi

	
	
	( Rp )
	( Rp )
	( Rp )
	
	( Rp )

	1.


	Pengadaan Jaringan Listrik

	7.951.847.640

	6.188.676.010
	(1.763.171.630)
	77,82

	0



. A.2.2.4 Belanja Modal Aset Tetap Lainnya
Tabel.26. Belanja Modal Aset Tetap Lainnya TA 2017

	Uraian 
	2017
	2016

	
	Anggaran
	Realisasi
	Lebih/kurang
	%
	Realisasi

	
	( Rp )
	( Rp )
	( Rp )
	
	( Rp )

	Belanja Modal Aset Tetap Lainnya
	2.150.000.000
	2.054.969.500
	(95.030.500)
	95,57
	0


Realisasi belanja modal Aset Tetap Lainnya TA 2017 sebesar Rp 2.054.969.500 merupakan realisasi Belanja Modal Aset Tetap Lainnya 1 januari 2017 sampai dengan 31 Desember 2017.

Realisasi Belanja Modal Aset Tetap Lainnya TA. 2017 sebesar Rp 2.054.969.500 atau 95,57 % mengalami kenaikan dibandingkan dengan realisasi belanja modal Aset Tetap Lainnya TA. 2016 disebabkan OPD Baru
Rincian Belanja Modal Aset Tetap Lainnya sebagaimana tersebut dibawah ini:

      Tabel.27. Rincian Belanja Modal Aset Tetap Lainnya TA 2017

	No
	Uraian 
	2017
	2016

	
	
	Anggaran
	Realisasi
	Lebih/kurang
	%
	Realisasi

	
	
	( Rp )
	( Rp )
	( Rp )
	
	( Rp )

	1.


	Pengadaan Aset Tetap Renovasi

	2.150.000.000

	2.054.969.500
	(95.030.500)
	95,57

	0



A. PENJELASAN POS-POS LAPORAN OPERASIONAL

B.1.   PENDAPATAN-LO

	
	Tahun 2017
	
	Tahun 2016

	
	
	
	

	     PENDAPATAN-LO
	1.722.214.750
	
	1.796.842.100


Jumlah pendapatan-LO sebesar Rp 1.722.214.750 dan Rp 1.796.842.100 tersebut merupakan total dari saldo per 31 Desember 2016 dan Per 31 Desember 2017
Tabel. 28. Realisasi Pendapatan-LO TA. 2017
	Uraian
	Realisasi
	Kenaikan/Penurunan

	
	Tahun 2017
	Tahun 2016
	Rp
	%

	     PENDAPATAN-LO
	
	
	
	

	1. Pendapatan Retribusi Daerah-LO
	1.698.749.850
	1.764.957.300
	(66.207.450)
	3,75

	2. Lain-lain Pendapatan Asli Daerah Yang Sah-LO
	23.464.900
	31.884.800
	(8.419.900)
	26,41

	Jumlah
	1.722.214.750
	1.796.842.100
	(74.627.350)
	30


Realisasi masing-masing Pendapatan -LO TA. 2017 dirinci dan dijelaskan sebagai berikut:
B.1.1. Pendapatan Retribusi Daerah-LO
Tabel. 29. Realisasi Pendapatan Retribusi Daerah-LO TA. 2017
	Uraian
	Realisasi
	Kenaikan/Penurunan

	
	Tahun 2017
	Tahun 2016
	Rp
	%

	Pendapatan Retribusi Daerah-LO
	
	
	
	

	1. Retribusi Pelayanan Persampahan/ Kebersihan
	31.778.400
	41.532.900
	(9.754.500)
	-23%



	2. Retribusi Pelayanan Pemakaman dan Pengabuan Mayat
	800.000
	-
	800.000
	100%

	3. Retribusi Pelayanan Parkir di Tepi Jalan Umum
	453.150.000
	343.970.000
	109.180.000
	32%



	4. Retribusi Pengujian Kendaraan Bermotor
	1.028.452.500
	1.075.870.000
	(47.417.500)
	-4%



	5. Retribusi Terminal
	174.468.950
	274.058.800
	(99.589.850)
	-36%



	6.   Retribusi Tempat Khusus Parkir
	10.100.000
	29.525.600
	(19.425.600)
	-66%

	Jumlah
	1.698.749.850
	1.764.957.300
	(66.207.450)
	16,5 %




B.1.2. Lain – lain PAD yang SAH
Tabel. 30. Realisasi Lain – lain PAD yang SAH -LO TA. 2017

	Uraian
	Realisasi
	Kenaikan/Penurunan

	
	Tahun 2017
	Tahun 2016
	Rp
	%

	Lain – lain PAD Yang Sah
	
	
	
	

	Pendapatan Denda Retribusi
	5.209.900
	10.803.000
	(5.593.100)
	1,07

	Lain lain PAD yang Sah Lainnya
	18.255.000
	21.081.800
	(2.826.800)
	0,15


	Jumlah
	23.464.900
	31.884.800
	(8.419.900)
	0,35


B.2.  BEBAN

	
	Tahun 2017
	
	Tahun 2016

	
	16.568.565.561,23
	
	11.377.372.798,50

	     BEBAN
	
	
	


Jumlah beban  sebesar Rp 16.568.565.561,23 dan Rp 11.377.372.798,50 tersebut merupakan total dari saldo beban operasi per 31 Desember 2017 dan Per 31 Desember 2016  dengan rincian sebagai berikut:



B.2.1 BEBAN  OPERASI
	
	Tahun 2017
	
	Tahun 2016

	
	16.568.565.561,23
	
	11.377.372.789,50

	     BEBAN OPERASI
	
	
	


Jumlah beban  operasi  sebesar Rp 16.568.565.561,23 dan Rp 11.377.372.789,50
tersebut merupakan total dari saldo beban operasi per 31 Desember 2017 dan Per 31 Desember 2016, dengan rincian sebagai berikut:
Tabel.31. Realisasi Beban Operasi TA. 2017 

	BEBAN OPERASI
	REALISASI
	KENAIKAN /(PENURUNAN)

	
	Tahun 2017
	Tahun 2016
	Rp
	%

	1. Beban Gaji dan Tunjangan
	5.459.246.779,00 
	5.121.961.778,00 
	337.285.001
	93,82

	2. Beban Tambahan Penghasilan PNS
	1.226.789.500,00 
	861.525.000,00 
	365.264.500
	70,22

	3. Beban Insentif Pemungutan Retribusi Daerah
	0
	116.040.825,00 
	(116.040.825,00)
	-100

	4. Beban Bahan Pakai Habis
	847.305.184,23 
	209.849.237,00 


	637.455.947,23
	24,76

	5. Beban Persediaan 
Bahan/ Material
	215.504.000,00 
	501.067.000,00 


	(285.563.000)
	23,25

	6. Beban Jasa Kantor
	99.021.292,00 
	889.752.314,00 


	(790.731.022)
	89,85

	7. Beban Perawatan Kendaraan Bermotor


	211.395.225,00 
	97.737.926,00 


	113.657.299
	46,23

	8. Beban Cetak dan Penggandaan


	443.410.940,00 
	433.556.690,00 


	9.854.250
	97,77

	9. Beban Sewa   

Rumah/Gedung/Gudang/Parkir
	38.800.000,00 
	21.300.000,00 


	17.500.000
	54,89

	10. Beban Sewa Sarana 
      Mobilitas


	145.000.000,00 
	216.000.000,00 


	(71.000.000)
	14,89

	11. Beban Sewa 
      Perlengkapan dan 
      Peralatan Kantor

	0
	46.250.000,00 


	(46.250.000)
	-100

	12. Beban Makanan dan 
      Minuman
	134.946.000,00 
	178.897.500,00 


	(43.951.500)
	13,25

	13. Beban Pakaian Dinas 
     dan Atributnya
	0
	1.000.000,00
	(1.000.000)
	-100

	14. Beban Pakaian Kerja
	50.269.300,00 
	11.900.000,00 


	38.369.300
	23,67

	15. Beban Perjalanan 

      Dinas
	151.574.333,00 
	351.730.116,00 


	(200.155.783)
	23,20

	16. Beban Pemeliharaan
	1.054.029.500,00
	190.303.000,00 


	863.726.500
	18,05

	17.  Beban Barang Untuk Diserahkan kepada Masyarakat/Pihak Ketiga
	0
 
	1.920.000,00 


	(1.920.000,00) 


	-100

	18. Beban Kursus, 
      Pelatihan, Sosialisasi 
      dan Bimbingan 
      Teknis PNS
	0
	21.718.277,00 


	(21.718.277)
	-100

	19. Beban Jasa 
      Konsultasi
	49.500.000,00 
	0
	49.500.000
	100

	20. Beban Honorarium 
      PNS
	231.075.000,00
	289.360.000,00


	(58.285.000)
	12,52

	21. Beban Honorarium 
      Non PNS
	1.340.200.000,00 
	784.900.000,00 


	555.300.000
	58,56

	22. Beban Uang untuk 
      diberikan kepada 
      Pihak Ketiga
      /Masyarakat
	0
	10.450.000,00 


	(10.450.000)
	-100

	23. Beban Barang Jasa 
      Ekstrakomptable


	2.954.349.225,00 
	8.355.000,00 


	2.945.994.225
	28

	24. Beban Penyusutan 
      Peralatan dan Mesin


	275.952.156,00 
	481.594.084,00 


	(205.641.928)
	17,45

	25. Beban Penyusutan 
     Gedung dan Bangunan


	904.327.748,00 
	375.817.333,00 


	528.510.415,00


	41,55

	26. Beban Penyusutan 
      Jalan, Irigasi, dan    

      Jaringan
	694.669.379,00 
	139.682.467,00 


	554.986.912,00


	20,10

	27. Beban Amortisasi 
      Aset Tidak Berwujud


	41.200.000,00 
	10.625.000,00 


	30.575.000,00


	25,78

	28. Beban Penyisihan   

      Piutang Pendapatan
	0
	4.079.242,50 


	(4.079.242,50)


	-100

	Jumlah
	16.568.565.561,23
	11.377.372.789,50
	5.191.192.771,73
	68,66


Dengan rincian sebagai berikut:
B.2.1.1 BEBAN PEGAWAI-LO

Tabel. 32. Realisasi Beban Pegawai-LO TA. 2017 

	BEBAN PEGAWAI-LO
	REALISASI
	KENAIKAN /(PENURUNAN)

	
	Tahun 2017
	Tahun 2016
	Rp
	%

	1. Beban gaji dan tunjangan
	5.459.246.779
	 5.121.961.778 
	440.655.332
	93,82

	2. Beban Tambahan Penghasilan PNS
	1.226.789.500
	861.525.000
	155.489.500
	70,22

	3. Beban Insentif Pemungutan Retribusi Daerah
	0
	116.040.825
	(116.040.825)
	-100

	Jumlah
	6.686.036.279
	6.099.527.603
	480.104.007
	91,22


B.2.1.2 BEBAN BARANG DAN JASA
Tabel. 33. Realisasi Beban barang dan Jasa TA. 2017 dan 2016
	BEBAN BARANG 

DAN JASA
	REALISASI
	KENAIKAN /(PENURUNAN)

	
	Tahun 2017
	Tahun 2016
	Rp
	%

	1. Beban Persediaan Alat Tulis Kantor
	70.958.679,37
	106.720.550,00 


	(35.761.870,63)

	(34)

	2. Beban Persediaan Alat Listrik dan Elektronik (Lampu Pijar, Battery Kering)
	598.382.412,86
	19.007.100,00 


	579.375.312,86


	30,48

	3. Beban Persediaan Perangko, Materai dan Benda Pos Lainnya
	77.000
	152.000,00 


	(75.000,00)


	(49)

	4. Beban Persediaan Peralatan Kebersihan dan Bahan Pembersih
	0
	8.876.000,00 


	(8.876.000,00) 


	(100)

	5. Beban Persediaan Bahan Bakar Minyak/Gas
	177.887.092
	71.793.587,00 


	106.093.505,00


	(148)

	6. Beban Persediaan Pengisian Isi Tabung Gas
	0
	3.300.000,00 


	(3.300.000,00)
	(100)

	7. Beban Persediaan Bahan Baku Bangunan
	125.866.000
	173.206.000,00
	(47.340.000,00)
	(27)

	8. Beban Bendera, Spanduk, Baliho dan Umbul-umbul
	0
	1.500.000,00 


	(1.500.000,00)
	(100)

	9. Beban Persediaan Bahan/Bibit Tanaman
	19.992.500
	0
	19.992.500
	100

	10. Beban Persediaan Bahan Kimia
	14.813.500
	0
	14.813.500
	100

	11. Beban Bahan Peralatan dan Perlengkapan Kerja
	54.832.000
	326.361.000,00 


	(271.529.000,00)
	(83)

	12. Beban Jasa telepon
	23.168.375
	32.315.851,00 


	(9.147.476,00)


	(28)

	13. Beban Jasa air
	14.651.042
	10.699.400,00 


	3.951.642,00


	37

	14. Beban Jasa listrik
	47.519.263
	93.858.914,00 


	(46.339.651,00)
	(49)

	15. Beban Jasa Surat Kabar/Majalah



	0
	17.400.000,00 


	(17.400.000,00)
	(100)

	16. Beban Jasa Kawat/Faksimili/Internet
	13.082.612
	44.154.049,00 


	(31.071.437,00)


	(70)

	17. Beban Jasa Administrasi Pelaksanaan Kegiatan





	0
	3.259.100,00 


	(3.259.100,00) 


	(100)

	18. Beban Dokumentasi





	0
	490.000,00 


	(490.000,00) 


	(100)

	19. Beban Dekorasi
	0
	11.000.000,00


	11.000.000,00
	(10

	20. Beban Jasa Publikasi




	0
	675.375.000,00 


	675.375.000,00 


	(100)

	21. Beban Retribusi Sampah
	600.000
	600.000,00 


	0
	100

	22. Beban Jasa Lainnya





	0
	600.000,00
	(600.000,00)
	(100)

	23. Beban Jasa Service
	27.055.500
	15.119.926,00 


	11.935.574,00


	79

	24. Beban Penggantian Suku Cadang
	127.942.000
	34.638.000,00 


	93.304.000,00


	26,9

	25. Beban Bahan Bakar Minyak/Gas dan pelumas
	41,576.450
	41.000.000,00 


	576.450
	1

	26. Beban Surat Tanda Nomor Kendaraan
	14.821.275
	6.980.000,00 


	7.841.275,00


	11,2

	27. Beban Cetak
	412.587.540
	364.249.490,00
	48.338.050,00
	13

	28. Beban Penggandaan
	23.333.400
	61.488.200,00 


	(38.154.800,00)


	(62)

	29. Beban Penjilidan
	7.490.000
	7.819.000,00 


	(329.000,00)


	(4)

	30. Beban Sewa dan Kompensasi Tanah
	38.800.000
	21.300.000,00 


	17.500.000,00


	82

	31. Beban Sewa Sarana Mobilitas Darat
	145.000.000
	216.000.000,00 


	(71.000.000,00)


	(33)

	32. Beban Sewa Meja Kursi





	0
	2.200.000,00 


	(2.200.000,00) 


	(100)

	33. Beban Sewa Tenda
	0
	4.500.000,00 


	(4.500.000,00) 


	(100)

	34. Beban Sewa Sound Sistem
	0
	11.350.000,00 


	(11.350.000,00) 


	(100)

	35. Beban Sewa Peralatan dan Perlengkapan Kerja
	0
	28.200.000,00 


	(28.200.000,00) 


	(100)

	36. Beban Makanan dan Minuman Harian Pegawai
	16.280.000
	5.430.000,00 


	10.850.000,00


	200

	37. Beban Makanan dan Minuman Rapat
	78.926.000
	78.032.500,00 


	893.500,00


	1

	38. Beban Makanan dan Minuman Tamu
	0
	300.000,00 


	(300.000,00) 


	(100)

	39. Beban Makanan dan Minuman Pelatihan
	39.740.000
	95.135.000,00 


	(55.395.000,00)


	(58)

	40. Beban Pakaian Sipil Harian (PSH)
	0
	1.000.000,00 


	(1.000.000,00) 


	(100)

	41. Beban Pakaian kerja lapangan
	50.269.300
	11.900.000,00 


	38.369.300,00


	32,2

	42. Beban Perjalanan Dinas Dalam Daerah
	29.865.350
	121.805.000,00 


	(91.939.650,00)


	(75)

	43. Beban Perjalanan Dinas Luar Daerah
	121.708.983
	229.925.116,00 


	(108.216.133,00)


	(47)

	44. Beban Pemeliharan Peralatan dan Mesin
	139.750.000
	144.405.000,00 


	(4.655.000,00)


	(3)

	45. Beban Pemeliharan Gedung dan Bangunan
	49.400.000
	27.498.000,00 


	21.902.000,00


	80

	46. Beban Pemeliharan Aset Tetap Lainnya
	855.329.500
	11.900.000,00 


	843.429.500,00


	70,88

	47. Beban Pemeliharaan Komputer
	9.550.000
	6.500.000,00 


	3.050.000,00


	47

	48. Beban Barang Yang Akan Diserahkan Kepada Masyarakat
	0
	1.920.000,00 


	(1.920.000,00) 


	(100)

	49. Beban Kursus-kursus Singkat/ Pelatihan
	0
	21.718.277,00 


	(21.718.277,00) 


	(100)

	50. Beban Jasa Konsultasi Perencanaan
	49.500.000
	0
	49.500.000
	100

	51. Beban Honorarium Panitia Pelaksana Kegiatan - LO
	221.875.000
	286.660.000,00 


	(64.785.000,00)


	(23)

	52. Beban Honorarium Tim Pengadaan Barang dan Jasa - LO
	3.600.000
	900.000,00 


	2.700.000,00


	30

	53. Beban Honorarium Tenaga Ahli/Instruktur/Narasumber - LO
	1.600.000
	600.000,00 


	1.000.000,00


	16,7

	54. Beban Honorarium PNS Lainnya - LO
	4.000.000
	1.200.000,00
	2.800.000,00
	23,3

	55. Beban Honorarium Tenaga Ahli/Instruktur/Narasumber - LO
	9.600.000
	63.340.000,00 


	(53.740.000,00)


	(85)

	56. Beban Jasa Tenaga Pelaksana Lainnya
	1.330.600.000
	721.560.000,00 


	609.040.000,00


	84

	57. Beban Uang untuk diberikan kepada Pihak Ketiga
	0
	2.250.000,00 


	(2.250.000,00) 


	(100)

	58. Beban Uang untuk diberikan kepada Pihak Masyarakat
	0
	8.200.000,00 


	(8.200.000,00) 


	(100)

	59. Beban Barang Jasa Ekstrakomtable
	2.954.379.225
	8.355.000,00 


	2.946.024.225,00


	35,26

	Jumlah
	7.966.379.999,23
	4.266.047.060,00 


	3.700.332.939,23


	87


B.2.1.3 Beban Penyusutan dan Amortisasi 
Tabel. 34. Realisasi Beban Penyusutan Dan Amortisasi TA. 2017 dan 2016
	BEBAN PENYUSUTAN DAN AMORTISASI
	REALISASI
	KENAIKAN /(PENURUNAN)

	
	Tahun 2017
	Tahun 2016
	Rp
	%

	1. Beban Penyusutan Alat-Alat Besar Darat
	325.250,00 


	0
	325.250,00
	100

	2. Beban Penyusutan Alat-alat Bantu
	1.420.624,00
	13.150.000,00
	(11.729.376,00)
	-89

	3. Beban Penyusutan Alat Angkutan Darat Bermotor
	85.532.157,00
	96.488.143,00
	(10.955.986,00)

	-11

	4. Beban Penyusutan Alat Angkutan Darat Tak Bermotor
	0
	9.170.000,00
	(9.170.000,00) 


	(100)

	5. Beban Penyusutan Alat Bengkel Tak Bermesin

	7.440.000,00 


	6.680.000,00 


	760.000,00


	11

	6. Beban Penyusutan Alat Ukur

	27.286.000,00 


	25.070.000,00
	2.216.000,00
	9

	7. Beban Penyusutan Alat Pengolahan


	6.601.250,00 


	0
	6.601.250,00


	0

	8. Beban Penyusutan Alat Kantor





	30.870.400,00 


	33.302.400,00 


	(2.432.000,00)


	(7)

	9. Beban Penyusutan Alat Rumah Tangga

	66.985.600,00 


	57.711.000,00
	9.274.600,00
	16

	10. Beban Penyusutan Komputer



	32.027.250,00 


	116.012.253,00 


	(83.985.003,00)


	(72)

	11. Beban Penyusutan Meja Dan Kursi Kerja/Rapat Pejabat

	4.790.000,00 


	9.826.000,00 


	(5.036.000,00)


	(51)

	12. Beban Penyusutan Alat Studio
	6.813.000,00 


	84.742.211,00 


	(77.929.211,00)


	(92)

	13. Beban Penyusutan Alat Komunikasi


	5.750.000,00 


	3.194.077,00 


	2.555.923,00


	(80)

	14. Beban Penyusutan Peralatan Pemancar


	0
	26.248.000,00
	(26.248.000,00) 


	(100)

	15. Beban Penyusutan Unit-Unit Laboratorium
	110.625,00 


	0
	110.625,00 


	0

	16. Beban Penyusutan Bangunan Gedung Tempat Kerja

	444.098.958,00 


	255.815.543,00 


	188.283.415,00


	74

	17. Beban Penyusutan Bangunan Gedung Tempat Tinggal
	172.740,00
	172.740,00
	0
	0

	18. Beban Penyusutan Bangunan Menara

	1.191.250,00 


	0
	1.191.250,00
	0

	19. Beban Penyusutan Bangunan Tugu Peringatan





	42.937.476,00 


	0
	42.937.476,00 


	0

	20. Beban Penyusutan Bangunan Monumen/Bangunan Bersejarah lainnya
	203.736.347,00 


	0
	203.736.347,00 


	0

	21. Beban Penyusutan Bangunan Tugu Titik Kontrol/Pasti





	1.908.000,00 


	0
	1.908.000,00 


	0

	22. Beban Penyusutan Bangunan Rambu-Rambu


	210.282.977,00 


	119.829.050,00
	90.453.927,00
	75

	23. Beban Penyusutan  Jalan
	358.393.780,00 


	139.600.800,00 


	218.792.980,00


	157

	24. Beban Penyusutan Bangunan Pengaman Sungai dan Penanggulangan Bencana Alam
	44.710.000,00 


	0
	44.710.000,00 


	0

	25. Beban Penyusutan Bangunan Pengembangan Sumber Air dan Air Tanah
	2.305.667,00 


	0
	2.305.667,00 


	0

	26. Beban Penyusutan Instalasi Gardu Listrik


	1.599.250,00 


	0
	1.599.250,00 


	0

	27. Beban Penyusutan Jaringan Air Minum


	20.046.867,00 


	36.667,00 


	20.010.200,00


	54,57

	28. Beban Penyusutan Jaringan Listrik


	266.898.815,00 


	45.000,00 


	266.853.815,00


	59,30

	29. Beban Penyusutan Jaringan Telepon
	715.000,00 


	0
	715.000,00


	0

	30. Beban Amortisasi Aset Tidak Berwujud Lainnya
	41.200.000,00 


	10.625.000,00 


	30.575.000,00


	28,80

	Jumlah
	1.916.149.283,00 


	1.007.718.884,00 


	908.430.399,00


	90


B.2.1.5 Beban Penyisihan Piutang
Tabel. 35. Realisasi Beban Penyisihan Piutang
	Beban Penyisihan Piutang
	REALISASI
	KENAIKAN /(PENURUNAN)

	
	Tahun 2017
	Tahun 2016
	Rp
	%

	1. Beban Penyisihan Piutang Retribusi
	0
	4.079.242,50
	(4.079.242,50)

	(100)


B. POS-POS LAPORAN PERUBAHAN EKUITAS
Laporan Perubahan Ekuitas (LPE) menyajikan informasi kenaikan atau penurunan ekuitas TA.2017 dibandingkan TA. 2016.
C.1. EKUITAS AWAL
	
	Tahun 2017
	
	Tahun 2016

	
	18.897.733.281,50
	
	21.859.390.580.,50

	EKUITAS AWAL
	
	
	


Jumlah ekuitas saldo awal Tahun Anggaran 2017 sebesar Rp 18.897.733.281,50 Berasal dari saldo akhir ekuitas per 31 Desember 2016.
C.2. SURPLUS DEFISIT- LO
	
	Tahun 2017
	
	Tahun 2016

	
	(14.846.350.811,23)
	
	(9.580.530.689,50)

	SURPLUS/(DEFISIT)-LO
	
	
	


Jumlah Surplus /(Defisit)-LO TA. 2017 sebesar Rp (14.846.350.811,23) berasal dari pendapatan dikurangi beban TA. 2017. (Lihat penjelasan atas Laporan Operasional).
C.3. DAMPAK KUMULATIF PERUBAHAN KEBIJAKAN/KESALAHAN  MENDASAR
	
	Tahun 2017
	
	Tahun 2016

	
	(8.158.485,00)
	
	2.711.250,00

	KOREKSI  PIUTANG
	
	
	


Koreksi nilai piutang tahun 2017 sebesar Rp (8.158.485,00) dengan rincian sebagai berikut:

1. Koreksi equitas untuk mengurangi piutang retribusi pengendalian menara telekomunikasi yang pindah ke Diskominfo sebesar Rp (8.158.485,00)
2. Koreksi equitas untuk mengurangi penyisihan piutang retribusi pengendalian menara telekomunikasi yang pindah ke Diskominfo sebesar Rp. 4.079.242,50
3. Koreksi equitas untuk mengurangi akumulasi penyusutan aset tetap tahun 2017 yang berpindah ke aset lainnya sebesar Rp. (11)
4. Koreksi equitas  atas mutasi aset lain – lain dan penyesuaian untuk mencatat ATB dari DKP sebesar Rp. 561.905.670,00

5. Koreksi equitas atas mutasi AT OPD

Mutasi masuk AT dari DKP                         Rp. 32.938.193.685

Mutasi keluar AT ke Kominfo                      Rp.     922.918.693

Koreksi keluar akumulasi penyusutan AT    Rp.                   (11)







   Rp. 32.015.275.003
6. Koreksi equitas atas mutasi masuk persediaan awal dari DKP sebesar                      Rp. 96.532.590
C.4. KEWAJIBAN YANG HARUS DIKONSOLIDASIKAN
	
	Tahun 2017
	
	Tahun 2016

	
	19.564.983.963,00
	
	9.225.893.874,00

	KEWAJIBAN YANG HARUS   DIKONSOLIDASIKAN
	
	
	


Jumlah kewajiban untuk dikonsolidasikan Tahun Anggaran 2017 sebesar Rp. 19.564.983.963,00 Berasal dari saldo kewajiban untuk dikonsolidasikan per                31 Desember 2017                                                                          

Kewajiban untuk dikonsolidasikan (R/K PPKD) merupakan  nilai ekuitas SKPD sebagai akibat resiprokal dengan PPKD.
D. PENJELASAN POS – POS NERACA

D.1.    ASET

	
	Tahun 2017
	
	Tahun 2016

	
	56.292.420.015,77
	
	18.905.758.736,50

	ASET
	
	
	


Jumlah aset sebesar 56.292.420.015,77 dan Rp 18.905.758.736,50 tersebut merupakan total dari saldo Aset Lancar, Aset Tetap dan Aset Lainnya per 31 Desember 2017 dan Per 31 Desember 2016, dengan rincian berikut ini :
	
	
	Tahun 2017
	
	Tahun 2016

	D.1.1.5.
	PERSEDIAAN
	1.451.210.657,77
	
	169.959.240


Berdasarkan Peraturan Daerah Nomor 16 Tahun 2016 tentang Pembentukan dan Penyusunan Perangkat Daerah terdapat beberapa OPD yang  bergabung ke OPD baru. Nilai persediaan akhir tahun 2017 sebesar Rp 1.451.210.657,77 merupakan mutasi dari persediaan awal ditambah dengan penambahan belanja barang habis pakai maupun reklas dari belanja modal yang belum terpasang, penambahan karena penggabungan OPD dikurangi persediaan yang dipakai selama tahun 2017.  
MUTASI PENAMBAHAN  PERSEDIAAN  DARI OPD YANG DIGABUNG
	JENIS PERSEDIAAN
	MUTASI PENAMBAHAN (Rp)
	TOTAL PENAMBAHAN (Rp)

	
	OPD Lama
	OPD Baru
	

	
	
	
	

	Persediaan  Bahan Pakai Habis
	
	
	

	  Persediaan alat tulis kantor
	4.420.500
	70.337.300
	74.757.800

	  Persediaan Alat listrik dan elektronik
	96.532.590
	1.644.795.552
	1.741.328.142

	  Persediaan perangko, materai
	
	48.000
	48.000

	  Persediaan bahan bakar minyak/gas
	
	177.887.076
	177.887.076

	 Barang cetak
	98.166.090
	484.338.600
	582.504.690

	 Karcis
	67.372.650
	66.326.000
	133.698.650

	Persediaan Bahan/Bibit Tanaman
	
	19.992.500
	19.992.500

	Persediaan Bahan Kimia
	
	14.813.500
	14.813.500

	Persediaan Bahan Peralatan dan Perlengkapan Kerja
	
	97.101.300
	97.101.300

	Persediaan Barang Baku Bangunan
	
	124.716.000
	124.716.000

	JUMLAH
	266.491.830
	2.634.029.828
	2.966.847.658


Saldo nilai persediaan per 31 Desember 2017  dan per 31 Desember 2016 sesuai hasil opname persediaan dengan rincian sebagai berikut:
a. Persediaan Bahan Pakai Habis

 


· Persediaan Alat Tulis Kantor



 Rp         3.779.120

· Persediaan alat listrik dan elektronik


 Rp  1.143.795.737,14
· Persediaan Barang cetakan



 Rp     220.134.600

· Persediaan karcis/leges



 Rp       83.481.200
       Jumlah                                        

Rp   1.451.210.190,657
D.1.2.  ASET TETAP
	
	Tahun 2017
	
	Tahun 2016

	 ASET TETAP
	54.156.073.688
	
	18.567.290.254


Jumlah tersebut merupakan saldo Aset Tetap per 31 Desember 2017 dan per                   31 Desember 2016 yang terdiri dari saldo Aset Tetap Tanah, Peralatan dan Mesin, Gedung dan Bangunan, Jalan, Irigasi dan Jaringan, Aset Tetap Lainnya, Akumulasi Penyusutan.
Mutasi Aset Tetap Tahun Anggaran 2017 sebagai berikut: 

Tabel.36.  Mutasi Aset Tetap TA 2017
[image: image1.emf]Saldo Awal Saldo Awal Saldo Akhir

(Neraca) Setelah Koreksi

Penambahan Pengurangan Penambahan Pengurangan 31/12/2017

(Rp) (Rp) (Rp) (Rp) (Rp) (Rp) (Rp)

1 2 3 4 5=2+3-4 6 7 8=5+6-7

1. Tanah 1.221.851.375,00 562.605.000             -                              1.784.456.375,00 1.784.456.375         

2. Peralatan dan Mesin 4.193.249.001,00 1.551.375.300          1.593.450.711        4.151.173.590,00 306.139.000             79.049.000               4.378.263.590         

3. Gedung dan Bangunan 19.147.365.675,00 20.267.960.100        439.927.000           38.975.398.775,00 8.256.127.450          3.092.729.725          44.138.796.500       

4. Jalan, Irigasi, dan Jaringan 1.398.908.000,00 15.135.656.773        -                              16.534.564.773,00 6.386.146.010          6.188.676.010          16.732.034.773       

5. Aset Tetap Lainnya 15.784.143,00 1.132.697.200          1.759.248               1.146.722.095,00 2.054.969.500          2.054.969.500          1.146.722.095         

6. Kontruksi dalam Pengerjaan 467.460.000             467.460.000             -                               

7. Akumulasi Penyusutan (7.409.867.940,00) 1.112.218.279          5.712.100.690        (12.009.750.351,00) 2                               2.014.449.296          (14.024.199.645)      

Jumlah 18.567.290.254,00 39.762.512.652,00 7.747.237.649,00 50.582.565.257,00 17.470.841.962,00 13.897.333.531,00 54.156.073.688,00

Koreksi Saldo Awal

Mutasi Tahun Berjalan

(SOTK BARU)

KELOMPOK


Penjelasan masing-masing kelompok Aset Tetap sebagai berikut : 

D.1.2.1.  Tanah

	
	Tahun 2017
	
	Tahun 2016

	TANAH
	      1.784.456.375
	
	1.221.851.375


Jumlah tersebut merupakan saldo Tanah per 31 Desember 2017 dan per                           31 Desember 2017. Saldo Tanah per 31 Desember 2017 meningkat sebesar Rp 1.784.456.375 dibandingkan dengan saldo Tanah per 31 Desember 2016 dengan uraian sebagai berikut: 
	· Saldo 01/01/2017
	Rp
	1.221.851.375,00 

	a. Penambahan
	Rp
	562.605.000,00

	b. Pengurangan
	Rp
	0

	· Saldo 31/12/2017
	Rp
	1.784.456.375


Mutasi Penambahan dan Pengurangan sebagai berikut:

a. Penambahan Tanah Tahun Anggaran 2017 berasal dari :

	· Pengalihan dari OPD DKP
	Rp
	562.605.000,00

	
	
	

	Jumlah
	Rp
	562.605.000,00

	
	
	


Jumlah tanah seluruhnya 19 bidang dan yang sudah bersertifikat 0 (belum ada). 

D.1.2.2.  Peralatan dan Mesin

	


	Tahun 2017
	
	Tahun 2016

	 PERALATAN DAN MESIN
	      4.378.263.590
	
	4.193.249.001


Jumlah tersebut merupakan saldo Peralatan dan Mesin per 31 Desember 2017 dan per 31 Desember 2016. Saldo Peralatan dan Mesin per 31 Desember 2017 meningkat sebesar Rp 185.014.589 dibandingkan dengan saldo peralatan dan mesin per 31 Desember 2016 dengan uraian sebagai berikut: 
	· Saldo 01/01/2017
	 Rp
	4.193.249.001,00 

	a. Penambahan
	Rp
	1.857.514.300

	b. Pengurangan
	Rp
	1.672.499.711

	· Saldo 31/12/2017
	 Rp
	4.378.263.590


Mutasi Tahun Anggaran 2017 per kelompok aset Peralatan dan Mesin sebagai 
berikut:

Tabel.37.  Mutasi Aset Tetap (Peralatan dan Mesin) TA 2017
	Kelompok
	Saldo

01/01/2017  (Rp)
	Penambahan

(Rp)
	Pengurangan

(Rp)
	Saldo

31/12/2017
(Rp)

	1. Alat-Alat Besar Darat
	
	3.252.500,00
	
	3.252.500,00

	2. Alat-alat Bantu
	105.200.000,00
	
	(93.835.000,00)


	11.365.000,00

	3. Alat Angkutan Darat Bermotor

	1.318.405.142,00
	445.619.100,00
	
	1.764.024.242,00

	4. Alat Angkutan Darat Tak Bermotor
	   47.813.340,00
	
	
	47.813.340,00

	5. Alat Bengkel Tak Bermesin
	     33.400.000,00
	3.800.000,00
	
	  37.200.000,00

	6. Alat Ukur
	125.350.000,00
	11.080.000,00
	
	136.430.000,00

	7. Alat Pengolahan
	0
	26.405.000,00
	
	26.405.000,00

	8. Alat Pemeliharaan Tanaman/Alat Penyimpan
	0
	3.536.500,00
	
	3.536.500,00

	9. Alat Kantor
	395.026.500,00
	546.240.000,00
	
	   941.266.500,00

	10. Alat Rumah Tangga
	676.133.558,00
	18.070.450,00
	
	694.204.008,00

	11. Komputer
	679.454.020,00
	
	(283.717.520,00)


	395.736.500,00

	12. Meja Dan Kursi Kerja/Rapat Pejabat
	53.880.000,00
	
	(8.060.000,00)


	45.820.000,00

	13. Alat Studio
	428.011.055,00
	
	(245.481.055,00)


	182.530.000,00

	14. Alat Komunikasi
	68.095.386,00
	19.699.614,00

	
	87.795.000,00

	15. Peralatan Pemancar
	262.480.000,00
	
	(262.480.000,00)
	0

	16. Unit-Unit Laboratorium
	
	885.000,00
	
	885.000,00

	Jumlah
	4.193.249.001,00
	1.078.588.164,00
	(893.573.575,00)


	4.378.263.590,00


Asal mutasi penambahan dan pengurangan sebagai berikut:

a. Penambahan aset Peralatan dan Mesin Tahun Anggaran 2016 berasal dari :

	· Pembelian dari BM

· Reklasipikasi aset

· Pengalihan DKP
	Rp

Rp

Rp


	85.499.000

220.640.000

1.551.375.300

	Jumlah
	Rp
	1.857.514.300

	
	
	


b. Pengurangan aset Peralatan dan Mesin Tahun Anggaran 2017 berasal dari :

	· Pengalihan dari Kominfo
	Rp
	1.593.450.711

	· Koreksi ke barang jasa
· Koreksi reklas kode rek


	Rp
Rp
	3.900.000

75.149.000

	Jumlah
	Rp
	1.672.499.711


D.1.2.3. Gedung dan Bangunan
	

 
	Tahun 2017
	
	Tahun 2016

	
	
	
	

	GEDUNG DAN BANGUNAN


	44.138.796.500

	
	19.147.365.675


Jumlah tersebut merupakan saldo Gedung dan Bangunan per 31 Desember 2017 dan per 31 Desember 2016. Saldo Gedung dan Bangunan per 31 Desember 2017 meningkat sebesar Rp. 24.991.430.825 dibandingkan dengan saldo                         per 31 Desember 2016 dengan uraian sebagai berikut: 
	· Saldo 01/01/2017
	 Rp. 19.147.365.675
	

	a. Penambahan
	Rp. 28.524.087.550
	

	b. Pengurangan
	Rp.   3.532.656.725
	

	· Saldo 31/12/2017
	Rp. 44.138.796.500

	


Mutasi Tahun Anggaran 2017 per kelompok aset Gedung dan Bangunan  sebagai berikut:
                 Tabel. 38.  Mutasi Aset Tetap (Gedung dan Bangunan) TA 2017
	Kelompok
	Saldo01/01/2017
 (Rp)
	Penambahan 
(Rp)
	Pengurangan

(Rp)
	Saldo 31/12/2017
(Rp)

	1. Bangunan Gedung Tempat Kerja
	13.127.910.305,00
	9.430.354.500,00
	-
	22.558.264.805,00

	2.  Bangunan Gedung Tempat Tinggal
	8.637.000,00
	-
	-
	8.637.000,00

	3. Bangunan Menara
	10.000.000,00
	47.650.000,00
	-
	57.650.000,00

	4. Tugu Peringatan
	-
	797.286.150,00
	-
	797.286.150,00

	5. Monumen/Bangunan Bersejarah
	-
	8.747.014.100,00

	-
	8.747.014.100,00


	6. Tugu Peringatan
	-
	1.351.028.000,00 
	-
	1.351.028.000,00 

	7. Tugu Titik Kontrol/Pasti
	-
	95.400.000,00
	-
	95.400.000,00

	8. Rambu-Rambu
	6.000.818.370,00
	4.522.698.075,00
	-
	10.523.516.445,00

	      Jumlah
	19.147.365.675,00
	24.991.430.825,00
	-
	44.138.796.500,00 


Asal mutasi penambahan dan pengurangan sebagai berikut:
Tabel. 39.  Asal Penambahan aset Gedung dan Bangunan TA 2017
	Uraian
	Bangunan Gedung (Rp)
	Monumen

(Rp)
	Jumlah

(Rp)

	· Pembelian dari BM
	1.601.928.000
	24.650.000
	1.626.578.000

	· Koreksi reklasifikasi kode rek
	5.693.910.450
	935.639.000
	6.629.549.450

	Jumlah
	7.295.838.450
	960.289.000
	8.256.127.450


Tabel. 40.  Asal Pengurangan aset Gedung dan Bangunan TA 2017
	Uraian
	Bangunan Gedung (Rp)
	Monumen

(Rp)
	Jumlah

(Rp)

	· Pengalihan ke OPD DISKOMINFO
	439.927.000
	
	439.927.000

	· Koreksi reklasifikasi kode rek
	
	3.092.729.725
	3.092.729.725

	Jumlah
	439.927.000
	3.092.729.725
	3.532.656.725


D.1.2.4. Jalan, Jembatan, Irigasi/Bangunan Air dan Jaringan

	
	Tahun 2017
	
	Tahun 2016

	
	16.732.034.773
	
	1.398.908.000

	JALAN, JEMBATAN,IRIGASI/ BANGUNAN AIR DAN JARINGAN
	
	
	


Jumlah tersebut merupakan saldo aset Jalan, Jembatan, Irigasi/Bangunan Air dan Jaringan per 31 Desember 2017 dan per 31 Desember 2016. Saldo Jalan, Jembatan, Irigasi/Bangunan Air dan Jaringan per 31 Desember 2017 meningkat /menurun sebesar Rp 15.333.126.773 dibandingkan dengan saldo per 31 Desember 2016 dengan uraian sebagai berikut: 

	· Saldo 01/01/2017
	Rp 1.398.908.000
	

	a. Penambahan
	Rp 21.521.802.783
	

	b. Pengurangan
	Rp 6.188.676.010
	

	· Saldo 31/12/2017
	Rp 16.732.034.773

	


Mutasi Tahun Anggaran 2017 per kelompok aset Jalan, Jembatan, Irigasi/Bangunan Air dan Jaringan sebagai berikut:

Tabel. 41.  Mutasi Aset Tetap (Jalan, Jembatan, Irigasi/                                           Bangunan Air dan Jaringan) TA 2017

	Kelompok
	Saldo

01/01/2017
(Rp)
	Penambahan (Rp)
	Pengurangan

(Rp)
	Saldo

31/12/2017
(Rp)

	1. Jalan
	1.396.008.000,00
	2.242.229.800
	-
	3.638.237.800,00

	2. Bangunan Pengaman             Sungai dan                  

Penanggulangan        Bencana Alam  
	
	447.100.000,00
	-
	447.100.000,00

	3. Bangunan Pengembangan Sumber Air dan Air Tanah
	
	69.170.000,00
	-
	69.170.000,00

	4. Bangunan Air Bersih/Baku
	
	1.207.107.250,00
	-
	1.207.107.250,00

	5. Instalasi Gardu Listrik
	
	63.970.000,00
	-
	63.970.000,00

	6. Jaringan Air Minum
	1.100.000,00
	600.306.000,00
	-
	601.406.000,00

	7. Jaringan Listrik
	1.800.000,00
	10.688.943.723,00
	-
	10.690.743.723,00

	8. Jaringan Telepon
	
	14.300.000,00
	-
	14.300.000,00

	              Jumlah
	1.398.908.000,00
	
	
	16.732.034.773,00 


Asal mutasi penambahan dan pengurangan sebagai berikut:

Tabel. 42. Asal Penambahan aset Jalan, Jembatan, Irigasi/Bangunan 

Air dan Jaringan  TA 2017

	Uraian
	Jalan

Jembatan (Rp)
	Bang.Air/ Irigasi

(Rp)
	Jaringan

(Rp)
	Instalasi

(Rp)
	Jumlah

(Rp)

	· Pembelian dari BM
	
	148.500.000
	6.188.676.010
	48.970.000
	6.386.146.010

	Jumlah
	
	148.500.000
	6.188.676.010
	48.970.000
	6.386.146.010


Tabel. 43. Asal Pengurangan aset Jalan, Jembatan, Irigasi/Bangunan Air 

dan Jaringan  TA 2017
	 Uraian
	Jalan

Jembatan (Rp)
	Bang.Air/ Irigasi

(Rp)
	Jaringan

(Rp)
	Instalasi

(Rp)
	Jumlah

(Rp)

	· Koreksi reklasifikasi kode rek
	
	
	6.188.676.010
	
	6.188.676.010

	Jumlah
	
	
	6.188.676.010
	
	6.188.676.010


D.1.2.5.  Aset Tetap Lainnya

	
	Tahun 2017
	
	Tahun 2016

	
	
	
	

	     ASET TETAP LAINNYA
	1.146.722.095
	
	15.784.143


Jumlah tersebut merupakan saldo Aset Tetap Lainnya per 31 Desember 2017 dan per  31 Desember 2016. Saldo Aset Tetap Lainnya per 31 Desember 2017 meningkat /menurun  sebesar Rp  … dibandingkan dengan saldo per 31 Desember 2016 dengan uraian sebagai berikut: 
	· Saldo 01/01/2017
	Rp 15.784.143
	

	a. Penambahan
	Rp 3.187.666.700
	

	b. Pengurangan
	Rp 2.056.728.748
	

	· Saldo 31/12/2017
	Rp 1.146.722.095
	


Mutasi Tahun Anggaran 2017 per kelompok Aset Tetap Lainnya sebagai berikut:
Tabel.44.  Mutasi Aset Tetap Lainnya TA 2017

	Kelompok
	Saldo

01/01/2017
(Rp)
	Penambahan (Rp)
	Pengurangan

(Rp)
	Saldo

31/12/2017
(Rp)

	1. Buku dan Perpustakaan
	32.549.495
	
	
	32.549.495

	2. Hewan/ternak/tanaman
	1.114.172.600
	
	
	1.114.172.600

	3.     Aset Tetap Renovasi
	
	
	
	

	Jumlah
	1.146.722.095
	
	
	1.146.722.095


         Tabel. 45. Asal Mutasi Penambahan Aset Tetap Lainnya TA 2017
	Uraian
	Buku

(Rp)
	Bercorak Seni 
(Rp)
	Hewan/ Ternak/ Tanaman

(Rp)
	Aset Tetap Renovasi

(Rp)
	Jumlah

	·   Pembelian dari BM
	
	
	
	2.054.969.500
	2.054.969.500

	Jumlah
	
	
	
	2.054.969.500
	2.054.969.500


   Tabel. 46. Asal Mutasi Pengurangan Aset Tetap Lainnya TA 2017
	Uraian
	Buku

(Rp)
	Bercorak Seni 
(Rp)
	Hewan/ Ternak/ Tanaman

(Rp)
	Aset Tetap Renovasi

(Rp)
	Jumlah

	·   Koreksi reklasifikasi  kode rekening
	
	
	
	2.054.969.500
	2.054.969.500

	Jumlah
	
	
	
	2.054.969.500
	2.054.969.500


D.1.3.  AKUMULASI PENYUSUTAN
  Berdasarkan Peraturan Bupati Karanganyar Nomor 31 tahun 2015 tentang Penyusutan Aset tetap, mulai tahun buku 2014. Pemerintahan Kabupaten Karanganyar memperhitungkan nilai penyusutan secara akumulatif sejak tanggal perolehan sampai dengan 31 Desember 2017.
Tabel. 47. Akumulasi Penyusutan Aset Tetap TA. 2017 

	Uraian
	Akumulasi Penyusutan 

TA. 2017
	Akumulasi Penyusutan

TA. 2016
	Kenaikan/ penurunan

	Peralatan dan Mesin
	(3.825.018.720)
	(3.101.034.523)
	(723.984.197)

	Bangunan dan Gedung
	(6.101.765.856)
	(3.330.811.147)
	(2.770.954.709)

	Jalan, Irigasi dan Jaringan
	(4.097.415.069)
	(978.022.270)
	(3.119.392.799)

	Jumlah
	(14.024.199.645)
	(7.409.867.940)
	(6.614.331.705)


D.1.4. ASET LAINNYA

	
	Tahun 2017
	
	Tahun 2016

	
	
	
	

	ASET LAINNYA
	685.135.670
	
	164.430.000


Jumlah tersebut merupakan saldo Aset Lainnya per 31 Desember 2017 dan per                    31 Desember 2016. Saldo Aset Lainnya per 31 Desember 2017 meningkat   sebesar Rp 520.705.670 dibandingkan dengan saldo per 31 Desember 2016 dengan uraian sebagai berikut: 

	· Saldo 01/01/2017
	Rp
	164.430.000

	a. Penambahan
	Rp
	520.705.670

	b. Pengurangan
	Rp
	

	· Saldo 31/12/2017
	Rp
	685.135.670


Mutasi Tahun Anggaran 2017 per kelompok Aset  Lainnya sebagai berikut:
Tabel. 48.  Mutasi Aset Lainnya TA 2017

	Kelompok
	Saldo

01/01/2017 

(Rp)
	Penambahan 
(Rp)
	Pengurangan

(Rp)
	Saldo

31/12/2017
(Rp)

	1. Aset Tak Berwujud
	42.500.000
	164.800.000
	-
	207.300.000

	4. Aset Lain-lain
	476.360.000
	560.248.611
	-
	1.036.608.611

	Jumlah
	518.860.000
	725.048.611
	-
	1.243.908.611


Rincian mutasi Aset Lainnya terlampir.
D.1.5. KEWAJIBAN DAN EKUITAS 
D.1.5. KEWAJIBAN 

	
	Tahun 2017
	
	Tahun 2016

	
	
	
	

	KEWAJIBAN 
	19.571.403.536

	
	      8.025.455

	
	
	
	


Jumlah tersebut merupakan saldo Kewajiban per 31 Desember 2017 dan per                       31 Desember 2016, dengan rincian sebagai berikut :

	
	
	Tahun 2017
	
	Tahun 2016

	D.1.6
	EKUITAS 
	51.567.367.291
	
	18.897.733.281,50


	Jumlah tersebut merupakan saldo Ekuitas per 31 Desember 2017 dan per                        31 Desember 2016. 



BAB  IV

PENGUNGKAPAN LAINNYA, INFORMASI NON KEUANGAN

A.
Organisasi

Struktur Organisasi dan Tata Kerja Dinas Perhubungan Perumahan dan Kawasan Permukiman Kabupaten Karanganyar terakhir ditetapkan dengan Peraturan Daerah No... tentang ...
Pemerintah Kabupaten Karanganyar saat ini dipimpin oleh : 

	1.
	Bupati 
	:
	Drs. H. Juliyatmono, M.M

	2.
	Wakil Bupati
	:
	H.Rohadi Widodo, S.P.

	3.
	Sekretaris Daerah
	:
	Drs. Samsi, M.Si


Kepala Dinas Perhubungan Perumahan dan Kawasan Permukiman Kabupaten Karanganyar saat ini dipimpin oleh : SUNDORO, SH, M.Si
B.
Struktur Kepegawaian / SDM
Dinas Perhubungan Perumahan dan Kawasan Permukiman Kabupaten Karanganyar  di dukung dengan Sumber Daya Manusia sebanyak 97 pegawai dengan rincian menurut golongan dan menurut eselon sebagai berikut serta strata pendidikan sebagai berikut: 

BAB V

                          PENUTUP

Demikianlah beberapa catatan penting yang dituangkan dalam Catatan Atas Laporan Keuangan yang merupakan laporan dengan penjelasan secara naratif, analitis atau daftar terinci memuat Neraca dan Laporan Realisasi Anggaran. Selanjutnya Laporan tersebut diharapkan dapat membantu mempermudah pemahaman bagi pembaca laporan dalam mengevaluasi pencapaian Kinerja Dinas Perhubungan Perumahan dan Kawasan Permukiman Kabupaten Karanganyar dan Pemerintah Kabupaten Karanganyar Tahun Anggaran 2017.

	
	           KEPALA DINAS PERHUBUNGAN PERUMAHAN
              DAN DAN KAWASAN PERMUKIMAN
               SUNDORO, SH, M.Si
               NIP. 19610512 198812 1 001
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